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Abstract 

 

State Elementary School 8 Limboto Barat, located in Yosonegoro Village, Limboto Barat Subdistrict, has 

significant potential for fostering entrepreneurship among its students. The total number of students, 196, 

necessitates early entrepreneurship education to create job opportunities and independence in the future. 

One of the essential aspects of this education is entrepreneurship techniques, starting with the 

brainstorming method. To provide this training, the school invited lecturers from Gorontalo State 

University. In the initial stage of this training, 70 students were selected by State Elementary School 8 

Limboto Barat to participate. The brainstorming method was chosen to help students effectively generate 

business ideas, understand, and skillfully use brainstorming to develop business concepts. The aim is to 

shift their mindset from relying on formal employment to becoming independent job creators. The results 

of the brainstorming training showed that 70 students, divided into 14 groups, achieved scores ranging 

from a high of 96 to a low of 89. According to the assessment standards, all groups, or 100%, met the 

criteria for excellence in understanding entrepreneurship concepts and generating innovative business 

ideas. The conclusion is that this training is effective, as 70 students successfully mastered entrepreneurial 

brainstorming, which includes understanding entrepreneurship, generating business ideas, selecting 

several business ideas, choosing one business idea, and skillfully using brainstorming techniques. 
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Abstrak 

 

Sekolah Dasar Negeri 8 Limboto Barat yang berada di Desa Yosonegoro Kecamatan Limboto Barat 

memiliki potensi besar dalam pengembangan kewirausahaan dikalangan siswanya. Total siswanya 196 

orang memerlukan pembekalan kewirausahaan sejak dini untuk menciptakan lapangan kerja dan mandiri 

dimasa depan. Salah satu pembekalan yang penting adalah teknik kewirausahaan yang diawali dengan 

metode brainstorming, dimana sekolah ini mengundang dosen Universitas Negeri Gorontalo untuk 

memberikan pelatihan tersebut. Tahap awal pelatihan ini sejumlah 70 orang siswa dan siswi dipilih oleh 

Sekolah Dasar Negeri 8 Limboto Barat untuk mengikutinya. Metode brainstorming dipilih untuk membantu 

siswa menggali ide-ide usaha secara efektif, memahami dan terampil dalam menggunakan brainstorming 

untuk mengembangkan ide usaha. Mereka diharapkan dapat merubah pola pikirnya, dari yang bergantung 

pada pekerjaan formal menjadi pencipta lapangan kerja mandiri. Hasil dari pelatihan brainstorming ini 

menunjukkan 70 orang siswa-siswi yang terbagi menjadi 14 kelompok memperoleh nilai tertinggi 96 dan 

terendah 89, berdasarkan standar penilaian semua kelompok atau 100% memenuhi kriteri sangat baik dalam 

memahami konsep kewirausahaan dan mampu menghasilkan ide-ide usaha yang inovatif. Kesimpulannya 

adalah pelatihan ini efektif bahwa 70 orang siswa telah berhasil menguasai brainstorming kewirausahaan 

yang terdiri dari pemahaman wirausaha; menemukan ide usaha; memilih beberapa ide wirausaha; 

menentukan satu ide wirausaha; dan terampil menggunakan brainstorming.       

 

Kata Kunci: Brainstorming, Kewirausahaan, Sekolah Dasar, Limboto Barat. 
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A. PENDAHULUAN 

Potensi Sekolah, Wilayah, dan Siswa 

Desa Yosonegoro di Kecamatan Limboto Barat 

memiliki beberapa sekolah, salah satunya adalah 

Sekolah Dasar Negeri 8 Limboto Barat dengan 196 

siswa. Potensi generasi muda ini perlu dibekali 

dengan pengetahuan kewirausahaan untuk mencip-

takan lapangan kerja dimasa depan (Mahmudin, 

2023). Pembekalan awal dilakukan melalui pelati-

han brainstorming kewirausahaan (Christensen et 

al., 2023), yang diharapkan dapat membangun fon-

dasi keterampilan kewirausahaan pada siswa sejak 

dini (Badawi, 2024).  

Pembekalan secara dini (Floris et al., 2023) diha-

rapkan dapat memberikan pemahaman dasar ten-

tang kewirausahaan (Megawati et al., 2024) kepada 

siswa di Sekolah Dasar Negeri 8 Limboto Barat, 

sehingga mereka dapat menentukan sendiri arah 

langkahnya kedepan. Pasca memilih jalur kewira-

usahaan, mereka telah memiliki sedikit pengeta-

huan dan keahlian dalam teknik kewirausahaan 

(Soetrisno et al., 2022). 

Dasar pengetahuan kewirausahaan dan keteram-

pilan teknik kewirausahaan akan memberdayakan 

individu untuk terlibat dalam inovasi dan pencip-

taan lapangan kerja dimasa depan (Sulistyorini et 

Santoso, 2021), yang ditambah serta dikolaborasi 

dengan pengetahuan-pengetahuan yang mereka 

terima selama di bangku sekolah. Teknik kewira-

usahaan yang diperkenalkan salah satunya kepada 

siswa siswi pada tahap awal di Sekolah Dasar 

Negeri 8 Limboto Barat adalah praktik brain-

storming (Salun et al., 2021). Proses ini memer-

lukan kolaborasi sesama rekan siswa untuk meng-

hasilkan konsep bisnis tunggal dari berbagai ide. 

Selain itu, pendekatan ini secara tidak langsung 

menanamkan prinsip-prinsip etika seperti meng-

hargai pendapat orang lain dan terlibat dalam dialog 

konstruktif untuk mencapai mufakat (Abdul Majid 

et al., 2024). 

Pembekalan brainstorming ini berfungsi sebagai 

metode yang berharga untuk membangun ide-ide 

yang ada pada siswa (Liesnawati et Widiyastuti, 

2023) di Sekolah Dasar Negeri 8 Limboto Barat, 

dimana mereka telah mengamati kegiatan kewira-

usahaan di lingkungan mereka. Mereka memiliki 

pemahaman bahwa kegiatan penjualan dapat meng-

hasilkan keuntungan, karena sering mengamati 

transaksi yang terjadi di sekitar mereka (S Bharathi 

et B. Bhavya, 2024). Persepsi mereka berakar pada 

gagasan bahwa seorang pedagang menghasilkan 

keuntungan setelah menerima dana. Mereka, ketika 

ditanya apakah mereka bercita-cita untuk mencapai 

profitabilitas yang sama, tanggapan langsung mere-

ka adalah ya. Hal ini adalah suatu potensi untuk 

memberi mereka pengetahuan dan kompetensi yang 

diperlukan dalam teknik kewirausahaan untuk seca-

ra efektif menambah bekal pemahaman yang ter-

arah (Hanafi et al., 2023). Oleh karena itu, sesi 

brainstorming wirausaha ini dapat bermanfaat bagi 

siswa Sekolah Dasar Negeri 8 Limboto Barat. 

Permasalahan dan Penyelesaiannya 

Ekonomi memainkan peran penting dalam kehi-

dupan individu, terutama dalam aspek keuangannya 

(Khan, 2020). Kesenjangan dalam hal keuangan di 

antara individu tidak dapat dihindari karena variasi 

sumber pendapatan mereka. Jenis pekerjaan yang 

dijamin oleh setiap orang berbeda dan bergantung 

pada peluang yang tersedia (Gamba, 2020). Peluang 

ini dipengaruhi oleh apa yang diberikan pemilik pe-

kerjaan dan siapa yang bersedia menerimanya. Na-

mun, ada metode untuk mengurangi ketergantungan 

pada penawaran pemilik pekerjaan dengan meng-

hasilkan prospek pekerjaan sendiri. 

Mengembangkan prospek pekerjaan pribadi memer-

lukan pemahaman tentang kompetensi dan keahlian 

yang biasa disebut sebagai teknik kewirausahaan 

(Plungpongpan et al., 2024). Memperoleh keahlian 

dalam teknik  kewirausahaan ini memerlukan bebe-

rapa sesi pembelajaran dan pelatihan, menuntut 

waktu, kesabaran, dan dedikasi yang kuat (Jumardi, 

2020). Memperoleh keahlian dalam strategi kewira-

usahaan ini, yaitu agar dapat dengan mudah meng-

identifikasi prospek pasar; mudah menghasilkan ide; 

menilai pasar secara efektif; membuat keputusan 

berdasarkan informasi; menganalisis pendapatan 

dengan mudah; dan banyak lagi (Liang et GUO, 

2022). 

Pemanfaatan keahlian, pasca penyesuaian dan pene-

rapan teknik kewirausahaan ini akan terbukti sangat 

menguntungkan ketika diperoleh oleh individu yang 

memiliki bakat kewirausahaan bawaan (Kolad-

kiewicz et Wojtyra, 2016). Namun demikian, tetap 

masuk akal bagi mereka yang tidak memiliki bakat 

kewirausahaan untuk dapat mencapai keahlian 

dalam mempelajari teknik kewirausahaan ini. Pasca 

menguasai teknik kewirausahaan, individu yang tan-

pa bakat bawaan dapat juga mengembangkan minat 

yang tajam dalam kewirausahaan mirip dengan me-

reka yang secara alami ahli di lapangan (Jannah et 

al., 2023). Poin ini adalah tujuan yang ditetapkan 

bagi siswa Sekolah Dasar Negeri 8 Limboto Barat, 

yang bertujuan untuk melengkapi mereka dengan 

pengetahuan dan keahlian yang diperlukan dalam 

teknik kewirausahaan. 

Memberikan pengetahuan dan keterampilan sejak 

dini kepada siswa-siswi sekolah dasar (Hassi, 2016) 

di SD Negeri 8 Limboto Barat diharapkan dapat 

mengubah pola pikir mereka agar tidak hanya ber-

gantung pada menjadi PNS/ASN (Wibawa et Agus-

tina, 2022). Mereka dapat menciptakan la-pangan 

kerja sendiri sesuai dengan ide dan kreativitas 
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mereka. Pembekalan pengetahuan dan keterampilan 

teknik kewirausahaan ini dilakukan secara 

bertahap, disesuaikan dengan waktu belajar siswa 

agar tidak mengganggu proses belajar mengajar di 

sekolah. Oleh karena itu, materi yang disampaikan 

juga harus disesuaikan sedikit demi sedikit dengan 

kemampuan mereka dalam mencerna materi. 

Materi awal yang diberikan kepada siswa di 

Sekolah Dasar Negeri 8 Limboto Barat adalah fokus 

pada teknik brainstorming. Pendekatan ini dianggap 

me-nguntungkan karena mempermudah 

pemahaman dan kapasitasnya untuk menambah 

perhatian pada teknik  kewirausahaan. Para siswa 

terlibat dalam penerapan praktik langsung setelah 

pemberian kon-sep teoritis, yang bertujuan untuk 

menumbuhkan integrasi pengetahuan yang mudah 

diingat dalam kerangka kognitif mereka. Selain itu, 

penekanan di-tempatkan pada menanamkan nilai-

nilai seperti saling menghormati terhadap sudut 

pandang yang beragam, kerjasama dalam tim, 

musyawarah guna memperoleh satu ide bersama, 

dan optimalisasi strategi manajemen waktu. 

Ekonomi dan finansial merupakan aspek penting 

dalam kehidupan. Ketergantungan pada pekerjaan 

formal dapat diatasi dengan menciptakan peluang 

kerja sendiri melalui teknik kewirausahaan. Pem-

bekalan teknik kewirausahaan di SDN 8 Limboto 

Barat bertujuan untuk memberikan pengetahuan 

dan keterampilan dalam menciptakan ide usaha, 

sehingga siswa dapat memahami dan menerapkan 

konsep kewirausahaan di masa depan. 

Kelompok Sasaran, Potensi, dan Permasalahan-

nya 

Sasaran program ini adalah 70 siswa dari total 196 

siswa SDN 8 Limboto Barat. Kelompok ini dipilih 

untuk memahami dan terampil dalam brainstor-

ming, yang diharapkan dapat berbagi pengetahuan 

dengan teman-teman mereka. Potensi SDM siswa 

yang mudah menyerap pengetahuan dan keteram-

pilan merupakan keunggulan, namun belum opti-

malnya pemanfaatan SDM dan pengetahuan brain-

storming menjadi masalah yang perlu diatasi. 

Tabel 1. Kelompok Sasaran, Potensi, dan 

Permasalahannya 

 

Target dan Luaran 

Kegiatan ini memiliki target dan luaran, adapun 

targetnya adalah: 

1. Bagi siswa siswi: Memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan dalam menemukan, 

mengumpulkan, membahas, dan menentukan ide 

usaha. 

2. Bagi Institusi: Keberlanjutan pembekalan mela-

lui kegiatan pengabdian berikutnya. 

Bagian berikutnya adalah luaran, dimana luaran dari 

kegiatan ini adalah : 

1. Menemukan ide wirausaha 

2. Memilih beberapa ide wirausaha 

3. Menentukan satu ide wirausaha 

4. Terampil menggunakan brainstorming 

Kelayakan Perguruan Tinggi 

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 

Universitas Negeri Gorontalo diakui sebagai yang 

berperan dalam meningkatkan tanggung jawab salah 

satu Tri Darma Perekolah Tinggi, secara konsisten 

melaksanakan inisiatif melalui upaya kolaborasi 

antara pemerintah, pendidik, dan masyarakat. Be-

gitupun, pendidik ditugaskan tidak hanya untuk 

menunjukkan kemahiran dan prestasi dalam akade-

misi dan penelitian, tetapi juga dengan menunjukkan 

keahlian dan dedikasi terhadap pengabdian masyara-

kat untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian, dan 

kesejahteraan finansial masyarakat. Pelaksanaan ke-

giatan Pengabdian bagi siswa-siswi di Sekolah Da-

sar Negeri 8 Limboto Barat disesuaikan dengan ke-

butuhan zaman, yang bertujuan untuk merangsang 

penciptaan lapangan kerja dan peningkatan ekonomi 

melalui kewirausahaan. Fokus utamanya terletak 

pada memberikan paparan secara dini terhadap 

teknik kewirausahaan untuk mengatasi kebutuhan 

mendesak akan pengembangan pengetahuan dan ke-

terampilan. Individu yang memimpin inisiatif ini 

adalah dosen staf pengajar dibidang ilmu pertanian, 

memegang sertifikasi CIPSED Kanada sebagai trai-

ner teknik kewirausahaan. 

B. PELAKSAAAN DAN METODE 

Beberapa pembekalan yang dilakukan untuk men-

capai hasil dari kegiatan ini meliputi pengenalan dan 

penjelasan tentang brainstorming, pelatihan teknik 

brainstorming kewirausahaan kepada siswa siswi 

Sekolah Dasar Negeri 8 Limboto Barat. Kegiatan ini 

telah dilaksanakan pada tahun 2023, dimana yang 

melatar belakanginya adalah membuka wawasan 

sejak dini kepada siswa-siswi sekolah dasar bahwa 

tidak selalu berorientasi menjadi ASN sebagai 

wujud kesuksesan dimasa depannya. Mereka perlu 

dibekali dengan pengetahuan tentang kewirausahaan 

secara bertahap sesuai waktu yang diberikan dari 

pihak sekolah, agar mereka memiliki pondasi kewi-

rausahaan. Nantinya mereka bisa menentukan sen-

diri kemana arah yang akan mereka tempuh, jika 

memilih berwirausaha maka mereka akan siap 

dengan kreativitasnya.  
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Jumlah siswa di Sekolah Dasar Negeri 8 Limboto 

Barat seanyak 196 orang, sementara yang 

mengikuti pelatihan sebanyak 70 orang siswa-siswi. 

Mekanis-me pelaksanaan hingga terlaksananya 

kegiatan ini adalah: melakukan koordinasi dengan 

pihak Sekolah Dasar Negeri 8 Limboto Barat untuk 

mengetahui potensi serta permasalahan yang ada di 

sekolah tersebut; penentuan waktu pelaksanaan 

pembeka-lan; penentuan siswa-siswi yang akan 

mengikuti pembekalan; penyiapan bahan dan 

peralatan untuk kegiatan pembekalan.  

Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah 

metode partisipatif yang berbentuk pendidikan dan 

pelatihan mengenai teknik brainstorming. Proses-

nya dibagi dua yaitu, pertama sesi penyampaian 

materi terdiri dari: pengenalan brainstorming dan 

penjelasan brainstorming; kedua sesi pelatihan 

yaitu; teknik menggunakan brainstorming.   

 
Gambar 2.  Siswa siswi Antusias mengikuti Pemaparan 

Materi Brainstorming oleh Dosen Kewirausahaan 

 
Gambar 3. Dosen Kewirausahaan membagikan Lembar 

Kerja Brainstorming disaksikan Kepala Sekolah 

Siswa-siswi pada sesi ini dibentuk kelompok untuk 

melaksanakan tugas simulasi yang berfokus pada 

braistorming agar mereka bermusyawarah/berdis-

kusi hingga bermufakat pada satu pilihan ide usaha. 

Diskusi kelompok dan hasil kerja mereka ditinjau 

secara kolektif untuk mengukur pemahaman, meng-

identifikasi kelemahan, dan mengatasi kekurangan. 

Kesuksesan ini dievaluasi dengan pengamatan lang-

sung, penilaian kenirja, dan penggunaan rubrik 

untuk guna mengevaluasi musyawarah kelompok 

yang terstruktur dari sudut pandang ilmiah. Rubrik 

yang diaplikasikan guna menilai keterampilan me-

nulis hasil musyawarah kelompok terstruktur secara 

ilmiah dan durasi waktunya seperti berikut.  

Tabel 2. Rubrik Penilaian Hasil Kerja Kelompok 

No Aspek yang dinilai Bobot 

1 Pemahaman kewirausahaan 10 

2 Menemukan ide usaha 20 

3 
Memilih beberapa ide 

wirausaha 
25 

4 Menentukan satu ide wirausaha 30 

5 
Terampil menggunakan 

brainstorming 
15 

 Jumlah 100 

Tabel 3. Kategori Penilaian Hasil Kerja Kelompok  

No Rentang Nilai Kategori 

1 85-100 4 Sangat Baik 

2 70-84,9 3 Baik 

3 55-69,9 2 Cukup 

4 <54,9 1 Kurang 

Tabel 4. Durasi Penggunaan Waktu  

No Kegiatan 
Waktu 

(menit) 

1 Penyampaian materi:   

 

- Teknik kewirausahaan 

- Penjelasan 

Brainstorming 

 5 

 

 10 

2 Pelatihan:   

 
- Teknik menggunakan 

brainstorming 
 45 

 Jumlah  60 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Brainstorming berfungsi sebagai metode untuk 

menghasilkan ide secara efisien dengan tujuan men-

capai konsep yang signifikan dengan segera (Daug-

hters, 2022). Mengikuti berbagai ide yang menjan-

jikan, proses seleksi terjadi sampai satu ide diiden-

tifikasi. Konsep yang dipilih ini kemudian berkem-

bang menjadi proposisi kewirausahaan yang diteri-

ma bersama. Khususnya, ide memiliki potensi untuk 

berasal dari individu mana pun, oleh karena itu 

brainstorming kolaboratif atau kelompok lebih di-

sukai, meskipun ide soliter tetap menjadi pilihan 

yang layak. 

Gagasan merupakan esensi fundamental dari krea-

tivitas dan inovasi. Pengejaran terus menerus ter-

hadap ide-ide baru sangat penting, untuk mengatasi 

tantangan dan mencapai tujuan. Kadang-kadang ide-

ide yang kita hasilkan mungkin kurang optimal, 

sehingga memerlukan penerapan strategi untuk 

meningkatkan kapasitas kita untuk menghasilkan 

ide-ide yang unggul. 

Awalnya, tugas utama adalah fokus pada topik atau 

masalah tertentu. Hal ini membantu dalam meng-

arahkan perhatian ketopik tertentu, sehingga me-

nyederhanakan proses menemukan konsep baru. 
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Misalnya, ketika bertujuan untuk menghasilkan 

strategi untuk meningkatkan penjualan produk, 

kuncinya adalah fokus pada masalah yang dihadapi 

dan bertukar pikiran semua solusi yang layak untuk 

meningkatkan penjualan. 

Prosedur selanjutnya melakukan eksperimen de-

ngan berbagai perspektif masalah atau topik dari 

berbagai sudut pandang. Contoh, meskipun sudah 

lazim untuk mempertimbangkan masalah dari sudut 

pandang konsumen, seseorang juga harus berusaha 

untuk menilai dari sudut pandang produsen. Meng-

gunakan adopsi perspektif alternatif, seseorang da-

pat memperoleh wawasan tentang situasi dan meng-

gali ide-ide baru yang sebelumnya tidak dipikirkan. 

Ide-ide ini dapat dibahas dengan berbagai individu, 

termasuk kenalan; kerabat; atau kolega mengenai 

masalah atau topik yang sedang dipertimbangkan, 

dan meminta umpan balik mereka. Mereka mung-

kin menawarkan ide-ide baru atau perspektif bera-

gam yang dapat memfasilitasi peninjauan situasi 

yang lebih komprehensif. 

Berbagai ide baru harus dipertimbangkan untuk 

eksplorasi, termasuk yang tampak tidak konven-

sional atau aneh. Awalnya ide-ide aneh memiliki 

kemampuan untuk berkembang menjadi solusi 

inovatif dan efektif. 

Ide-ide yang telah hadir sebelumnya harus didoku-

mentasikan, sebagai cara untuk meninjau kembali 

ide-ide yang telah ditemukan. Hal ini menjadi suatu 

pustaka ide, agar dimasa yang akan datang dapat 

menjadi referensi ide ketika melakukan brainstor-

ming kembali. 

Brainstorming ternyata merupakan hal baru dan 

pengetahuan baru bagi 70 siswa-siswi Sekolah Da-

sar Negeri 8 Limboto Barat. Mereka menjadi paham 

tentang wirausaha yang ada disekitar lingkungan-

nya, dimana selama ini hanya merupakan konsu-

mennya ternyata tanpa mereka sadari bahwa jajanan 

yang biasa mereka beli itu merupakan produk wira-

usaha. Mereka telah menyadari bahwa sebenarnya 

mudah untuk menemukan ide untuk wirausaha se-

perti contoh yang ada di lingkungannya. 

 
Gambar 6. Guru Mengapresiasi Hasil Diskusi 

Kelompok Brainstorming Siswa-siswinya 

Daya cerna mereka sangat cepat, sehingga dengan 

cepatnya mereka mudah menemukan ide-ide yang 

dapat dijadikan wirausaha lalu didiskusikan bersama 

temannya. Hal ini nampak dari lembar kerja yang 

mereka hasilkan, menunjukkan begitu banyak ide 

untuk wirausaha kemudian disepakati hanya satu 

yang akan dijadikan usaha kelompoknya.  

Siswa-siswi dalam pelatihan ini bukan saja bisa me-

nguasai teknik brainstorming kewirausahaan, akan 

tetapi mereka dapat menerapkan nilai-nilai seperti: 

menghargai pendapat orang lain; bekerja sama da-

lam kelompok; dan bermusyawarah untuk mufakat; 

dan ditambah dengan semangat belajar dan berlatih. 

Mereka banyak bertanya saat mengerjakan lembar 

kerja brainstorming, karena rasa keingintauan dan 

apakah ide-ide baru kreatif mereka bisa masuk da-

lam kategori wirausaha. Hal ini mereka lakukan 

untuk meyakinkan mereka bahwa ternyata mereka 

sebenarnya bisa menggali potensi yang ada pada 

dirinya untuk mendapatkan banyak ide wirausaha, 

dan sebenarnya perlu ada bimbingan dalam meng-

gali potensi dirinya agar lebih terarah dan fokus.  

Hal ini mereka tunjukkan setelah mendapat jawab-

an dari dosen kewirausahaan, dengan begitu mudah-

nya mereka menemukan ide masing-masing untuk 

didiskusikan bersama teman kelompoknya lalu di-

tuangkan dalam lembar kerjanya. Mereka kembali 

menanyakan bagaimana untuk menentukan satu ide 

saja dari beberapa ide yang telah diutarakan ang-

gota-anggota kelompok. 

Hasil dari mereka bertanya adalah dengan begitu 

mudah dan cepatnya mereka menyelesaikan lembar 

kerjanya. Melihat ini, sebegai dosen kewirausahaan 

merupakan progres yang sangat baik pada siswa-

siswi Sekolah Dasar. Tanpa diduga rupanya mereka 

dapat dengan mudah dan cepat mengaplikasikan 

brainstorming kewirausahaan.  

Awalnya siswa yang berjumlah 70 orang ini, dipre-

diksi hanya 30 % yang dapat mengaplikasikan brain-

storming kewirausahaan pada lembar kerjanya. 

Pasca membaca dan menilai langsung lembar ker-

janya, ternyata hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5. 

Mereka dibagi menjadi 14 kelompok yang terdiri 

dari 5 orang.  

Tabel 5. Indikator Penilaian Pelatihan Brainsorming 

No 

P
es

er
ta

 

M
at

er
i Indikator Penilaian 

N
il

ai
 

1 2 3 4 5 
100 

10 20 25 30 15 

1 
Klp 

1 

Brain-

stor-

ming 

9 18 23 28 15 93 

2 
Klp 

2 

Brain-

stor-

ming 

10 19 21 26 14 90 
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3 
Klp 

3 

Brain-

stor-

ming 

7 16 24 29 13 89 

4 
Klp 

4  

Brain-

stor-

ming 

8 20 22 27 14 91 

5 
Klp 

5 

Brain-

stor-

ming 

9 17 25 28 12 91 

6 
Klp 

6 

Brain-

stor-

ming 

10 16 23 29 12 90 

7 
Klp 

7 

Brain-

stor-

ming 

9 20 24 30 13 96 

8 
Klp 

8 

Brain-

stor-

ming 

10 17 25 26 14 92 

9 
Klp 

9 

Brain-

stor-

ming 

8 19 22 30 12 91 

10 
Klp 

10 

Brain-

stor-

ming 

7 20 23 28 15 93 

11 
Klp 

11 

Brain-

stor-

ming 

9 20 22 30 14 95 

12 
Klp 

12 

Brain-

stor-

ming 

9 19 24 29 13 94 

13 
Klp 

13 

Brain-

stor-

ming 

8 20 23 30 14 95 

14 
Klp 

14 

Brain-

stor-

ming 

10 18 25 28 15 96 

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua siswa-

siswi mengikuti dan terlibat dalam tugas brain-

storming mencari ide usaha. Skor penilaian terting-

gi diantara 14 kelompok tercatat 96, sedangkan 

yang terendah adalah 89. Berdasarkan standar pe-

nilaian, semua kelompok atau 100% memenuhi 

kriteria sangat baik. Sejalan dengan target kegiatan 

ini, dimana siswa-siswi dapat memperoleh penge-

tahuan dan keterampilan menemukan ide; mengum-

pulkan ide; membahas ide-ide bersama; dan menen-

tukan satu ide yang layak berdasarkan peluang; ke-

mampuan dan hasil kesepakatan bersama. Mereka 

menunjukkan luaran kegiatan ini, dimana siswa-

siswi menemukan ide wirausaha; memilih beberapa 

ide wirausaha; menentukan satu ide wirausaha; dan 

terampil menggunakan brainstorming.   

 
Gambar 7. Persentasi Tingkat Ketercapaian Program 

Pelatihan Brainstorming 

Teknik brainstorming dijelaskan pula kepada siswa-

siswi tersebut bahwa ini tidak saja digunakan untuk 

wirausaha, tapi dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah yang lainnya. Misalnya untuk menentukan 

cita-cita mereka dari beberapa talenta yang ada da-

lam dirinya, dapat didiskusikan dengan beberapa 

teman atau orang tua.  

Hal ini disampaikan kepada siswa-siswi agar teknik 

brainstorming penggunaannya tidak saja hanya un-

tuk menentukan ide wirausaha, meskipun mereka 

telah paham dan menguasai teknik brainstorming 

untuk mendapat ide yang berpeluang untuk dijadi-

kan wirausahanya.  

Tantangan dalam pelaksanaan pelatihan ini adalah 

waktu yang tersedia memang sedikit, karena me-

ngingat waktu siswa-siswi berada di sekolah juga 

tidak lama. Mereka juga masih punya pelajaran yang 

lain dengan alokasi waktu yang tidak bisa diganggu.  

D. PENUTUP 

Simpulan 

1. Secara keseluruhan aspek brainstorming wira-

usaha (pemahaman wirausaha; menemukan ide 

usaha; memilih beberapa ide wirausaha; me-

nentukan satu ide wirausaha; terampil menggu-

nakan brainstorming) telah dikuasai oleh 70 

orang siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri 8 

Limboto Barat, yang dibuktikan dengan peni-

laian tugas brainstorming semua (100 %) ber-ada 

pada kriteria sangat baik.  

2. Semua siswa lebih cepat menyerap materi 

pelatihan brainstorming dari yang diprediksi 

sebelum pelatihan. Mereka juga menunjukkan 

kerjasama, musyawarah dan mufakat yang baik. 

Saran 

Sangat penting untuk sosialisasi/pelatihan lagi 

melalui materi  teknik kewirausahaan berupa ana-

lisa pasar untuk meningkatkan pemahaman siswa di 

Sekolah Dasar Negeri 8 di Limboto Barat. Hal ini 

akan berkontribusi pada penyempurnaan keteram-

pilan kewirausahaan dan basis pengetahuan mere-

ka. 
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